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Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
dengan meneliti seberapa besar pengaruh variabel bebas (independent)
terhadap variabel terikat (dependent).'Desain penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal,
dan dirancang sematang mungkin sebelumnya. Desain bersifat
spesifik dan detail karena dasar merupakan suatu rancanngan

penelitian yang akan dilaksanakan sebenarnya. 2

penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data
berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang
berbentuk angka. Data yang berbentuk angka tersebut kemudian di
olah dan di analisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik
angka-angka tersebut.®> Menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data yang diperoleh berbentuk angka dan di analisis berdasarkan

analisis statistik guna untuk menunjukkan pengaruh kurs, inflasi dan

Bl Rate terhadap nilai deposito mudarabah pada BRI Syariah,

hal.20

! Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2006), hal.11
2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.104
¥ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2010),
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2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan bersifat asosiatif dan berusaha
mengukur pengaruh antar variabel-variabel dalam penelitian ini.
Penelitian asosiatif menurut sugiyono adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.
Terdapat tiga bentuk hubungan yaitu hubungan simetris, hubungan
kausal dan hubungan interaktif.* Dalam penelitian ini maka akan
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.
B. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian
1.  Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi adalah
kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik yang sama.’
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan data kurs, inflasi, Bl
Rate dan deposito mudarabah yang telah dipublikasikan sejak tahun
2014 sampai dengan 2016.
2. Sample
Sampel adalah kelompok kecil individu yang dilibatkan

langsung dalam penelitian.® Dalam definisi lain sampel adalah

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.14

> Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), hal. 133

® Ibid.,hal. 133
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sebagian atau wakil yang diteliti.” Sampel dari penelitian ini
adalah laporan keuangan BRI Syariah 2014-2016, data kurs, inflasi,
dan Bl Rate 2014-2016 yang diperoleh dari situs resmi pemerintah®.

3. Sampling

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh, sampel jenuh digunakan untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini penulis mengambil patokan dari pendapat
Suharsimi Arikunto yang mengatakan, apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10% - 15% atau 20% — 25% atau lebih.’

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran
1.  Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis data
sekunder , data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.® Data
sekunder diperoleh peneliti dari situs pemerintah. Data kurs (nilai
tukar), inflasi dan Bl Rate (suku bunga) diperoleh dari situs resmi
Bank Indonesia (BI) dalam bentuk persentase (%), data yang

digunakan adalah data bulanan dari bulan Januari 2014 sampai dengan

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hal.109

®Diakses melalui www.bi.co.id dan www.ojk.co.id.

® Ibid., hal.120

% 1bid., hal.122
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Desember 2016. Sedangkan data nilai deposito mudarabah diperoleh
dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam bentuk
persentase (%), data yang digunakan adalah data bulanan dari bulan
Januari 2014 sampai dengan Desember 2016.
Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. ** Dilihat dari sebab akibat, variabel tersebut
dibedakan menjadi dua kategori yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas (X) adalah variabel perlakuan terhadap
variabel terikat. Variabel terikat (YY) adalah variabel yang timbul
akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas. Oleh sebab itu
variabel terikat menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan
variabel bebas.’? Penelitian ini memfokuskan pada empat variabel
yaitu, tiga variabel bebas (X) yaitu Kurs (X3), Inflasi (X), Bl Rate
(X3), dan satu variabel terikat (Y) yaitu Nilai Deposito Mudarabah
(Y).
Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala rasio, skala rasio
merupakan skala yang pada dasarnya sama dengan skala interval yang
memiliki satuan skala atau satuan pengukuran yang standar dan jarak

antar kategori dapat diketahui, bedanya adalah skala rasio memiliki

25

1 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003), hal.

12 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi,

(Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2001), hal. 24
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titik nol (0) yang sebenarnya, sehingga rasio atau perbandingan antar
kategori dapat diketahui dengan jelas.*® Selain itu juga digunakan
skala persentase dalam memberikan pengukuran terhadap kurs, inflasi,

Bl Rate dan deposito mudarabah.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau tata cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik yang
digunakan peneliti yaitu metode dokumentasi, metode dokumentasi
merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil
penelitian, foto-foto atau gambar. Buku harian, laporan keuangan,
undang-undang, hasil karya seseorang dan sebagainya. Dokumen
tersebut dapat menjadi data pokok atau data penunjang dalam
penelitian.*
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan

sistematis sehingga lebih mudah diolah.**Pada penelitian ini, peneliti

13 Nanang Martono, Metode Penelitian..., hal.66
% Ibid., hal.87
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal.231
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menggunakan instrumen berupa internet dengan mengumpulkan data
dari situs pemerintah seperti situs resmi Bank Indonesia dan OJK.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisa data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.*®
Setelah data penelitian berupa laporan keuangan BRI Syariah, data
kurs, data inflasi, dan data Bl Rate tahun 2014-2016 terkumpul, selanjutnya
dilakukan analisis data dengan menggunakan:
1. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas,
uji t, korelasi, dan regresi dapat dilaksanakan.'” Jika data berdistribusi
normal maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan bila data
tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non
parametrik.’® Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan
adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya

digunakan pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi

16 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal.142

" Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal.109

18 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal.153
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normal. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi

norma

|.19

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Multikolinieritas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen)®® Kemiripan
antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang
sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai
pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara
1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas.?* VIF adalah suatu
estimasi berapa besar multikolinieritas meningkatkam varian
pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel penjelas. VIF
yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinieritas telah
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya
menurunkan nilai t.** Serta melihat nilai Tolerance <0,10

menunjukkan adanya multikolinieritas.

%\, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),

hal. 55

0 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), hal. 91

2LV, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.185

22 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi Putra

Karya, 2009), hal.79
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b.  Uji Heteroskidastisitas
Heteroskidas menguji trejadinya perbedaan varian residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskidastisitas pada suatu

model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi

yang tidak terjadi heteroskidastisitas jika:*

1)  Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0.

2)  Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah saja.

3)  Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4)  Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

c.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu
dengan variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan
menggunakan nilai Durbin Watson dibandingkan dengan tabel

Durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika du < d hitung < 4-du

maka tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi

V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.186-187
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digunakan angka D-W (Durbin-Watson). Secara umum patokan

yang digunakan dalam melihat angka D-W yakni:?*

1)  Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2) Angka D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak ada
autokorelasi.

3)  Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif

3. Uji Regresi Linier Berganda

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari
satu variabel independen. Model persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:?®
Y = at+b1X1+b2X2+b3X3+E

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara deposito mudarobah (variabel dependen) dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya (variabel independen). Adapun

bentuk persamaannya adalah sebagai berikut :

Y = a+bl(Kurs)+b2(Inflasi)+b3(BI Rate) +E

? Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo), hal.144
2>V, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.149
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Dimana:

Y = Nilai Deposito mudarabah

a = Konstanta

bl, b2, b3, b4 = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Kurs

X2 = Inflasi

X3 = Bl Rate

E = Besaran nilai residu

Uji Hipotesis

a.  Ujisecara parsial (uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan
untuk menjawab hipotesis 1, 2, dan 3. Cara melakukan uji t

adalah sebagai berikut:

1)  Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut
tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen.?®

?® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis ..., hal.98-99
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2) Jika nilai signifikan a < 0,05 maka HO ditolak yang
berarti bahwa ada pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika
nilai signifikansi a > 0,05 maka HO diterima yang berarti
bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.”’

b.  Uji secara bersama-sama (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Uji F ini digunakan untuk menjawab hipotesis
4. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan

kriteria pengambilan keputusan sebagi berikut

1)  Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada
nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha.”®

2) Jika nilai signifikan o < 0,05 maka HO ditolak yang
berarti bahwa ada pengaruh secara simultan variabel
independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika

nilai signifikansi a > 0,05 maka HO diterima yang berarti

27\/. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.155
%8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate..., hal.98
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bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.”

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap
variabel respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan
ragam naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Bila
nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti garis regresi
yang terbentuk cocok secara sempurna dengan nilai-nilai observasi
yang diperoleh. Semakin besar nilai R2 semakin bagus garis regresi
yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil nilai R2 semakin tidak tepat

garis regresi tersebut dalam mewakili data hasil observasi.*

2%\, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.154
%Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal.259



